
 
 

iv 
 

RINGKASAN 

Manajemen Asuhan Gizi Klinik Pada Pasien Diabetes Melitus, Gangren Pedis 

Dan Hipertensi Dengan Riwayat Penyakit Jantung Koroner Di Rumah Sakit 

Husada Utama Surabaya, Astri Yustyasrini, NIM G42191979, Tahun 2023, 104 

Halaman, Kesehatan, Politeknik Negeri Jember, Agustina Endah W., S.Sos., 

M.Kes. 

Diabetes Melitus (DM) merupakan kumpulan penyakit metabolik yang 

ditandai dengan hiperglikemi akibat kerusakan sekresi insulin, kinerja insulin, atau 

keduanya. Komplikasi pada penderita DM lebih sering timbul pada pasien yang 

menderita hipertensi, dislipidemia dan kegemukan sehingga dapat mengakibatkan 

timbulnya penyakit jantung koroner, penyakit pembuluh darah otak, dan penyakit 

pembuluh darah perifer. Penderita DM juga rentan mengalami infeksi pada kaki 

yang kemudian menjadi gangren pedis dan meningkatkan kasus amputasi.  

Proses Asuhan Gizi Terstandar (PAGT) merupakan suatu pendekatan 

sistematik dalam memberikan pelayanan asuhan gizi yang berkualitas, melalui 

serangkaian kegiatan yang terorganisir mulai dari identifikasi kebutuhan gizi 

sampai pemberian pelayanannya untuk memenuhi kebutuhan gizi. PAGT ini 

dilakukan pada pasien Ny. KS dengan diagnosis medis yaitu diabetes melitus, 

gangren pedis dan hipertensi dengan riwayat penyakit jantung koroner. Tujuan 

diberikan PAGT ini untuk pengkajian gizi, diagnosis gizi, menyusun rencana 

intervensi gizi, menyusun rencana monitoring dan evaluasi gizi, menyusun menu, 

dan konsultasi gizi pada pasien.  

Observasi pada pasien dilakukan di rRmah Sakit Husada Utama Surabaya 

lantai 12 pada tanggal 22-24 November 2022. Pasien diberikan diet Diabetes 

Melitus, Kardiovaskuler, dan Rendah Garam 1350 kkal dan juga edukasi dengan 

metode diskusi disertai dengan media leaflet. Hasil monitoring dan evaluasi pasien 

tidak terdapat perubahan berat badan pasien, hasil laboratorium pasien semakin 

membaik, hasil pemeriksaan fisik klinis pada hari pertama hingga terakhir yaitu 

tekanan darah pasien mengalami penurunan, dan hasil dari perkembangan pola 

makan dan asupan makan pasien semakin membaik.  


